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ABSTRACT 

Kedurus Village, located in the Karangpilang District of Surabaya City, boasts a diverse 
community and significant economic potential. One of the challenges encountered is the 
community's and worshippers' absence of interest in entrepreneurship in the vicinity of the 
Gunung Sari Indah Mosque. Training and mentoring for Micro, Small, and Medium Enterprises 
(MSMEs) based on mosques are viable strategies for enhancing the economy of the community in 
Kedurus Village. An effective solution to support the economic development of the community is 
anticipated to be the collaboration between the local administration and the Indonesian Mosque 
Council (DMI) of Surabaya City. The development of micro, small, and medium-sized enterprises 
(MSMEs) is essential for the establishment of sustainable economic growth at the local level. 
MSMEs are instrumental in the development of employment opportunities, the expansion of the 
economy, and the enhancement of community welfare. MSMEs can enhance the quality of their 
products, digital marketing, digital financial management, and other aspects that facilitate 
business growth through appropriate training and mentoring. Mosques, which serve as hubs for 
religious and social activities, possess significant potential to serve as hubs for the development of 
micro, small, and medium-sized enterprises. The function of mosques as agents of economic 
development at the local level will be enhanced through collaboration with the Indonesian Mosque 
Council (DMI) of Surabaya City. The government, religious institutions, and community are 
expected to establish a positive synergy through the participation of mosques in community service 
activities. 
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ABSTRAK 
Kelurahan Kedurus di Kecamatan Karangpilang, Kota Surabaya, memiliki potensi ekonomi dan 
keragaman masyarakat yang cukup besar. Salah satu masalah yang dihadapi adalah kurangnya 
minat masyarakat dan jamaah di sekitar Masjid Gunung Sari Indah untuk berwirausaha. Upaya 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di Kelurahan Kedurus 
adalah melalui pelatihan dan pendampingan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
dengan basis masjid. Kolaborasi antara pemerintah setempat dan Dewan Masjid Indonesia (DMI) 
Kota Surabaya diharapkan bisa menjadi solusi efektif dalam mendukung perkembangan ekonomi 
masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di tingkat lokal sangat bergantung pada 
perkembangan UMKM. UMKM berperan strategis dalam menciptakan lapangan kerja, 
menggerakkan roda ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pelatihan dan 
pendampingan yang tepat bisa membantu UMKM dalam meningkatkan kualitas produk, 
pemasaran digital, manajemen keuangan digital, dan aspek-aspek lain yang mendukung 
pertumbuhan bisnis. Masjid, sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial, memiliki potensi 
besar untuk menjadi pusat pengembangan UMKM. Kolaborasi dengan Dewan Masjid Indonesia 
(DMI) Kota Surabaya akan memperkuat peran masjid sebagai agen pembangunan ekonomi di 
tingkat lokal. Dengan melibatkan masjid dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 
diharapkan dapat tercipta sinergi positif antara pemerintah, lembaga keagamaan, dan 
masyarakat. 

Kata Kunci: Wirausaha, Pemasaran Digital, Keuangan Digital, UMKM, Masjid. 

mailto:irfanramis@unesa.ac.id
mailto:mohfahmi@unesa.ac.id3
mailto:sriabidah@unesa.ac.id
mailto:arasyfahrullah@unesa.ac.id4


Jurnal Bakti Kita Vol 6, No 1 | 2025  
UPAYA PENINGKATAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT MELALUI 

 

 63 

PENDAHULUAN 
Kelurahan Kedurus, di Kecamatan Karangpilang, Kota Surabaya, memiliki 
potensi ekonomi yang cukup beragam dengan keberagaman usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM). Data Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, (2023) 
mencatat terdapat terdapat 27,430 penduduk atau 8,761 KK pada tahun 2023 di 
Kedurus, Karangpilang Kota Surabaya. Di sisi lain, masih terdapat 7,149 
penduduk di Kedurus , Karangpilang Surabaya yang berstatus belum memiliki 
pekerjaan Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, (2022). Dalam mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, pelatihan dan pendampingan UMKM 
berbasis masjid, menjadi salah Solusi dalam meningkatkan literasi dan minat 
kewirausahaan (Anwar et al., 2024; Timur & Herianingrum, 2022). 
Kurangnya pengetahuan dan keterampilan terkait manajemen bisnis, pemasaran 
digital, dan keuangan digital menjadi permasalahan umum yang dialami oleh para 
pelaku usaha UMKM. Sebagian besar UMKM memiliki keterampilan dalam 
produksi barang atau jasa, namun kurangnya pemahaman tentang aspek-aspek 
manajerial dan pemasaran dapat menjadi hambatan bagi pertumbuhan bisnis 
mereka. Selain itu, akses terhadap modal juga seringkali menjadi kendala, 
menghambat pengembangan usaha mereka (Lutfi et al., 2023). Seringkali pelaku 
usaha UMKM tidak memiliki agunan dan belum memiliki kemampuan untuk 
membuat laporan keuangan sederhana sehingga banyak pihak perbankan yang 
kesulitan untuk melalukan credit scoring kepada UMKM (Putri et al., 2023). 
Dalam hal ini, pelibatan masjid sebagai basis tempat pelatihan dan pendampingan 
UMKM memiliki nilai tambah karena masjid dapat menjadi pusat kegiatan sosial 
dan edukasi bagi Masyarakat (Ilmi et al., 2024; Timur et al., 2023a). Dengan 
demikian, pengetahuan yang diberikan dalam pelatihan tidak hanya bersifat bisnis 
tetapi juga mencakup nilai-nilai keagamaan dan moral yang dapat memperkuat 
daya saing UMKM secara holistic (Wahab et al., 2021). 
Selain masjid sebagai basis tempat pelatihan, sangat penting untuk memastikan 
bahwa dampak kegiatan dapat dirasakan oleh Masyarakat luas. Oleh karena itu, 
keterlibatan Dewan Masjid Indonesia (DMI) Kota Surabaya, menjadi justifikasi 
yang kuat untuk melibatkan DMI Kota Surabaya dalam program ini. DMI dapat 
berperan sebagai penghubung antara kegiatan ekonomi dan kegiatan keagamaan 
di masjid. Adanya dukungan moral dan spiritual dari DMI dapat membantu 
menginspirasi dan memotivasi para pelaku UMKM dalam menghadapi tantangan 
ekonomi mereka. dengan bekerjasama bersama Dewan Masjid Indonesia (DMI) 
Kota Surabaya. Di tengah keberagaman UMKM, penting untuk memahami jenis-
jenis usaha yang ada dan menganalisis potensi pasar lokal dan regional (Hakim 
Ghazali, 2018). Selain itu, kendala seperti keterbatasan pengetahuan dan 
keterampilan pelaku UMKM serta tantangan dalam mendapatkan akses modal 
juga perlu diperhatikan (Majid, 2024). Masjid, sebagai pusat kegiatan keagamaan 
dan sosial, memiliki potensi besar untuk menjadi pusat pengembangan UMKM. 
Dalam hal ini, kolaborasi dengan DMI Kota Surabaya menjadi kunci penting. 



Jurnal Bakti Kita Vol 6, No 1 | 2025  
UPAYA PENINGKATAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT MELALUI 

 64 

DMI tidak hanya dapat membantu dalam menciptakan sinergi antara pemerintah, 
lembaga keagamaan, dan masyarakat, tetapi juga dapat menjadi jembatan untuk 
mensosialisasikan program ini kepada masyarakat lebih luas. 
Masjid Gunung Sari Indah sebagai tempat pelaksanaan kegiatan memiliki 
berbagai kegiatan rutin yang dilakukan baik oleh pengurus takmir masjid maupun 
jamaah seperti pengajian, kerja bakti, maupun kegiatan sosial lainnya. Selain itu, 
masjid Gunung Sari Indah memiliki Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al Abrar 
yang dapat memperkuatpotensi pengembangan pelaku usaha UMKM yang juga 
merupakan jamaah masjid Gunung Sari Indah melalui berbagai program 
pendanaan dan permodalan dengan skema akad mudharabah (Pramudya & 
Sukmaningrum, 2020; Timur et al., 2023b). Pengembangan potensi produk yang 
diproduksi oleh para pelaku usaha UMKM di sekitar masjid Gunung Sari Indah 
dapat berfokus pada pengembangan produk dan jasa halal. Potensi produk dan 
jasa halal perlu dimaksimalkan mengingat dalam 1 dekade terakhir, permintaan 
terhadap produk dan jasa halal semakin meningkat (Susilowati, Ridlwan, et al., 
2023a, 2023b; Timur & Sari, 2023). Selanjutnya, kerjasama dan kolaborasi antara 
pemerintah setempat dan DMI harus diperkuat. Keterlibatan masyarakat dalam 
perencanaan dan pelaksanaan program juga menjadi aspek krusial. Analisis situasi 
juga mencakup pemahaman terhadap pola konsumsi masyarakat setempat dan 
strategi promosi yang efektif untuk meningkatkan visibilitas produk UMKM di 
tingkat lokal. Sementara itu, dampak sosial dan lingkungan yang mungkin timbul 
perlu diidentifikasi, baik yang bersifat positif maupun potensi dampak negatif. 
Dengan demikian, hasil kegiatan ini diharapkan dapat memberikan landasan yang 
kokoh bagi perencanaan dan implementasi program pengabdian kepada 
masyarakat, sehingga upaya peningkatan perekonomian melalui pelatihan dan 
pendampingan UMKM berbasis masjid di Kelurahan Kedurus dapat berjalan 
dengan efektif dan berkelanjutan. 
Keterlibatan DMI juga dapat memfasilitasi akses mitra kepada jaringan yang lebih 
luas melalui komunitas masjid. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 
program pelatihan dan pendampingan mencapai target audiens yang tepat dan 
mendapatkan dukungan dari masyarakat setempat. Sebagai pengusul program, 
kerjasama dengan DMI juga dapat memperkuat program tersebut dari segi 
legitimasi dan dukungan masyarakat. Keterlibatan lembaga keagamaan seperti 
DMI memberikan kepercayaan dan keakraban dengan masyarakat, yang dapat 
membantu dalam mensosialisasikan dan mendukung program secara efektif dan 
efisien. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah metode 
community based research (CBR). Metode ini merupakan sebuah pendekatan 
penelitian yang melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat dalam proses 
penelitian (1). Pendekatan ini mengedepankan konsep pemberdayaan masyarakat 
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dan penggunaan pengetahuan lokal untuk menyelesaikan masalah sosial, 
ekonomi, dan lingkungan yang dihadapi oleh masyarakat tersebut (2). Dalam 
CBR, pelaksana pengabdian bekerja sama dengan masyarakat dalam proses 
perencanaan, pelaksanaan, dan penafsiran hasil pelaksanaan kegiatan. Pendekatan 
ini memungkinkan masyarakat untuk memiliki peran yang lebih aktif dalam 
menentukan topik penelitian, metode, dan strategi intervensi yang akan 
diimplementasikan (3). Hal ini dapat meningkatkan relevansi, keberlanjutan, dan 
efektivitas penelitian (4).  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan di wilayah Kelurahan Kedurus, 
Kecamatan Karangpilang akan melalui beberapa tahapan. Beberapa tahapan itu 
dimulai dari identifikasi masalah dan diakhiri dengan hingga penyusunan laporan. 
Pelaksanan pengabdian di Kelurahan Kedurus, Kecamatan Karangpilang ini dapat 
dilihat dalam alur berikut: Kegiatan dilakukan secara langsung atau  offline  di  
Masjid Gunung Sari Indah, Kedurus, Karangpilang, Kota Surabaya  yang  diikuti  
oleh  sekitar  27  orang yang merupakan jamaah dari Masjid Gunung Sari Indah. 
Adapun Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: 

Tabel 1. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan 

No. Tahap Kegiatan Metode Pihak yang 
Terlibat 

1 Persiapan Koordinasi dilakukan 
antara Tim Prodi 
Ekonomi Islam FEB 
UNESA, DMI Cabang 
Surabaya serta Takmir 
Masjid Gunung Sari 
Indah terkait 
pelaksanaan kegiatan 

Focus Group 
Discussion 

Tim PKM Prodi 
Ekonomi Islam 
FEB UNESA, 
DMI cabang 
Surabaya dan 
Tamir Masjid 
Gunung Sari 
Indah 

2 Pre-Test Kuosiener yang 
berisikan beberapa 
pertanyaan terkait 
kewirausahaan 
diberikan kepada 
peserta sebelum acara 
berlangsung 

Test Tim PKM Prodi 
Ekonomi Islam 
FEB UNESA, 
DMI cabang 
Surabaya dan 
Tamir Masjid 
Gunung Sari 
Indah 

3 Pelaksanaan 
Sosialisasi 

Edukasi dan Sosialisasi 
berupa materi tentang 
kewirausahaan 

Penyampaian 
materi 

Tim PKM Prodi 
Ekonomi Islam 
FEB UNESA, 
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dan Edukasi disampaikan oleh 
narasumber kapada 
peserta kegiatan 

DMI cabang 
Surabaya dan 
Tamir Masjid 
Gunung Sari 
Indah 

4 Post-Test Kuosiener yang 
berisikan beberapa 
pertanyaan yang sama 
terkait kewirausahaan 
diberikan Kembali 
kepada peserta setelah 
penyampaian materi 

Test Tim PKM Prodi 
Ekonomi Islam 
FEB UNESA, 
DMI cabang 
Surabaya dan 
Tamir Masjid 
Gunung Sari 
Indah 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Keberhasilan pengabdian pada masyarakat dapat diukur dengan berbagai faktor 

dan indikator. Berikut adalah beberapa ukuran pengabdian masyarakat yang 

digunakan untuk mengukur keberhasilan pengabdian pada masyarakat di wilayah 

Kelurahan Kedurus, Kecamatan Karangpilang: 

1. Dampak sosial: Terlaksananya pengabdian di Kelurahan Kedurus, Kecamatan 

Karangpilang akan diukur dari dampak sosial. Dampak ini berkaitan dengan 

kesadaran warga Kelurahan Kedurus, Kecamatan Karangpilang lebib sadar 

tentang pentingnya peningkatan keterampilan manajerial dan pemasaran 

umkm dan juga sadar akan pentingnya peningkatkan UMKM dalam kegiatan 

pemasaran masjid. 

2. Partisipasi masyarakat: Ukuran keberhasilan juga dapat dilihat dari tingkat 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengabdian. Semakin banyak 

Survei Ke Lokasi Identifikasi 
Masalah 

Diskusi dengan 
mitra dan Studi 

Literatur
Alternatif Solusi

Sosialisasi Evaluasi Penyususnan 
Laporan
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masyarakat yang terlibat dan aktif dalam kegiatan tersebut, semakin besar 

kemungkinan keberhasilannya. 

3. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan: Pengabdian pada masyarakat 

juga dapat diukur dari sejauh mana kegiatan tersebut mampu meningkatkan 

pengetahuan peserta pendampingan yang dapat dilihat dari pelaksanaan pre-

test dan post test. 

4. Evaluasi dan umpan balik: Penting untuk melakukan evaluasi terhadap 

kegiatan pengabdian dan mendapatkan umpan balik dari masyarakat yang 

dilayani. Hal ini dapat membantu memastikan apakah pelaksanaan sertifiaksi 

bisa dilakukan dengan baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan PKM “Upaya Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui Pelatihan 

Dan Pendampingan Umkm Berbasis Masjid di Surabaya” dilaksanakan pada 

tanggal  7 Januari 2024. Bertempat di Masjid Gunung Sari Indah, Kel. Kedurus, 

Kec. Karangpilamg, Surabaya, Jawa Timur, dengan jumlah peserta sebanyak 27 

orang. Peserta Kegiatan PKM adalah pengurus takmir dan jamaah Masjid Gunung 

Sari Indah, Kel. Kedurus, Kec. Karangpilamg, Surabaya. 

 
Gambar 2. Kegiatan PKM di Masjid Gunung Sari Indah, Karangpilang, Surabaya 
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Sebelum dilaksanakan kegiatan, Tim PKM memberikan soal Pre-Test. Hasil soal 

Pre-Test digunakan sebagai gambaran pada tingkat mana pemahaman yang 

dimiliki pengurus takmir dan jamaah Masjid Gunung Sari Indah, Kel. Kedurus, 

Kec. Karangpilamg, Surabaya tentang kewirausahaan Islam. Pertanyaan dibuat 

dalam bentuk pilihan ganda, untuk mempermudah dan agar dapat menghemat 

waktu. 

Setelah pelaksanaan, peserta mengisi soal Post-Test. Hasil soal Post-Test 

digunakan untuk mengukur pemahaman tentang Kewirausahaan Islam. Berikut 

adalah list pertanyaan yang diajukan untuk Pre-Test dan Post-Test: 

1) Menurut anda, apakah mindset penting? 

2) Apakah perbedaan fixed mindset dan growth mindset? 

3) Apakah mental block menghambat dalam motivasi berwirausaha? 

4) Bagaimana bentuk-bentuk mental block yang anda ketahui? 

5) Motivasi ada apa saja? 

6) Manakah yang termasuk motivasi intrinsik? 

7) Manakah yang termasuk motivasi ektrinsik? 

8) Manakah yang benar mengenai niat usaha? 

9) Manakah yang benar mengenai dampak yang diberikan oleh entrepreneur? 

10) Bagaimana model pemberdayaan ekonomi berbasis masjid yang benar? 

Angket soal post-test dan pre-test yang disebar adalah sebanyak 27, sejumlah 

peserta yang mengikuti kegiatan PKM. Jawaban benar akan dikelompokkan dan 

dinilai untuk mengetahui literasi Masyarakat tentang “Kewirausahaan Islam” 

dengan mengacu pada penskoran berikut: 

Tabel 2. Index Penskoran 

Nilai Indeks 

0,00-20,00 Sangat Rendah 

20,01-40,00 Rendah 

40,01-60,00 Sedang 

60,01-80,00 Tinggi 
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80,01-100,00 Sangat Tinggi 

Hasil Pre-Test menunjukkan tingkat pemahaman yang dimiliki pengurus takmir 

dan jamaah Masjid Gunung Sari Indah, Kel. Kedurus, Kec. Karangpilamg, 

Surabaya tentang kewirausahaan Islam tergolong menengah. Dari 10 pertanyaan 

yang diajukan pada saat pre-test, rata-rata jawaban benar dari peserta adalah 60% 

atau sedang. Bahkan ada 1 soal pertanyaan dengan jawaban benar hanya 29%, 

yakni soal nomor 7.  

 

 
    Sumber: Tabulasi Data PKM 2024, Diolah. 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 3. Rekapitulasi hasil dari Pre-Test 

Hasil Post-Test menunjukkan tingkat pemahaman yang dimiliki jama’ah masjid 

gunung sari indah tentang keuangan dan pemasaran digital tergolong mengalami 

kenaikan yang signifikan. Bahkan ada pertanyaan nomor 7 yang tadinya hanya 

dijawab dengan benar oleh 12 orang (44%), setelah dilakukan kegiatan PKM 

meningkat menjadi 22 orang (81%). Sedangkan jika di rata-rata penilaian dari 

seluruh peserta 90,74% atau tergolong terliterasi sangat tinggi. 
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Gambar 4. Rekapitulasi Hasil Post-Test 

 
SIMPULAN 
Kegiatan PKM yang dilaksanakan di Masjid Gunung Sari Indah berhasil 
meningkatkan pemahaman peserta tentang kewirausahaan Islam secara signifikan. 
Hasil pre-test menunjukkan tingkat pemahaman peserta tergolong sedang dengan 
rata-rata jawaban benar 60%. Setelah pelatihan, hasil post-test menunjukkan 
peningkatan pemahaman menjadi sangat tinggi dengan rata-rata 90,74%. Hal ini 
menunjukkan efektivitas pelatihan dan pendampingan yang diberikan. 
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